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Pedagang Khawatir Terjadi Kelangkaa

B Pasokan Beras Premium di Pasaran Kota Yogya Terus Menurun

YOGYA, TRIBUN - Paso-
kan beras premium di Kota
Yogyakarta mengalami pe-
nurunan belakangan ini
dan menimbulkan potensi
kelangkaan stok di pasar-
an. Hal ini terkuak dalam
inspeksi mendadak yang
digulirkan Tim Pengendali
Inflasi Daerah (TPID) Kota
Yogyakarta di beberapa titik,
Kamis (28/8).

Pemilik Gudang CV Sinar
Mutiara Jogja, Deddy Ku-
suma, menyatakan, kondi-
si saat ini merupakan yang
terberat dalam kurun waktu
lima tahun terakhir, atau se-
jak 2020. Stok di gudangnya
dalam kondisi normal bisa
mencapai minimal 100 ton,
namun saat ini hanya bera-
da di kisaran 20 ton.

“Penjualan jadi tidak bisa
maksimal. Omzet menurun,
itu pasti. Yang kita khawa-
tirkan sekarang, nanti terja-
di kelangkaan beras, untuk
premium,” katanya.

la menyebut, pasokan
beras premium mengalami
kemerosotan karena banyak
pabrik yang tidak berani
memproduksi, seiring har-
ga bahan baku yang cen-
derung masih tinggi. Meski
pemerintah sudah mema-
tok banderol gabah dengan
harga eceran tertinggi (HET)
Rp6.500 per kilogram, situa-
si di lapangan relatif belum
terkondisi.

“Mudah-mudahan tidak
terjadi (kelangkaan). Karena,
untuk pengusaha-pengusa-
ha restoran, hotel, katering,
mereka masih bergantung
kepada beras premium,”
ujarnya.

Pihaknya juga mema-
sok beras premium seni-
lai Rp14.900 per kilogram,
untuk kios atau pedagang,
konsumen secara langsung,
hingga program Makan Ber-
gizi Gratis (MBG). Sehingga,
ketika pasokan menurun
dalam jangka waktu pan-
jang, bahkan berdampak ke-
pada kelangkaan, omzetnya
praktis semakin terancam.

“Paling banyak kita me-
masok pedagang-pedagang
kios beras. Tapi. sekarang

PERLU ANTISIPASI

® Pasokan beras premium
di Kota Yogyakarta

um di Jawa Timur, sebagai
daerah pemasok untuk Kota
Yogya. Selain faktor wait
and see terkait kebijakan pe-
merintah, hal tersebut juga

penurunan
beberapa waktubela-
kangan ini.
Tim Pengendali Inflasi
Daerah (TPID) Kota
Yogya menyebut
penurunan itu akibat
terhentinya aktivitas
penggilingan di Jawa
Timur, sebagai daerah
pemasok.
Kondisi pasokan yang
menurun menimbulkan
potensi kelangkaan
stok di pasaran dan
membuat omzet
pedagang terancam
merosot.

kita hanya sedia (kemasan)
25 kilogram saja, yang 5 ki-
logram enggak masuk, kare-
na di atas HET. Untuk pen-
jualan, kalau sftuasi normal,
sebelum kondisinya seperti
ini, kita satu hari bisa 10
ton. Sekarang, paling hanya
2-4 ton,” ucapnya.

TPID Kota Yogyakarta ber-
Jjanji menindaklanjuti prob-
lem penurunan pasokan be-
ras premium, sekaligus me-
mastikan akses masyarakat
tidak terganggu. Sekretaris
TPID Kota Yogyakarta, Kadri

dilatar oleh temu-
an kasus beras oplosan di
kemasan premium beberapa
waktu lalu.

“Tapi, sejauh yang kami
tahu, masyarakat tidak ter-
ganggu untuk mendapat
beras, kecuali premium.
Pada umumnya, tidak ada
hambatan, itu kan hanya
seleranya. Kita informasikan
(kepada Bulog) juga, soal po-
tensi untuk melakukan ope-
rasi pasar. Terutama, di pa-
sar-pasar pantauan seperti
Beringharjo, Prawirotaman,
dan Kranggan,” ujarnya.

Tkuti regulasi

Dinas Perdagangan (Dis-
dag) Kota Yogya mendorong
seluruh pedagang beras
mengikuti regulasi pemerin-
tah. Kepala Disdag Kota Yog-
va, Veronica Ambar Ismu-
wardani, menuturkan, salah
satu regulasi yang harus di-
taati adalah penerapan ap-
likasi Klik SPHP (Stabilisasi
Pasokan dan Harga Pangan)

“Sekarang teman-teman
di pasar sudah mulai meng-
gunakan aplikasi Klik SPHP.
Pedagang merespons baik.”
katanya.

Sebagai informasi, Klik
SPHP adalah platform digital

dari aspek ketersediaan,
beras yang dimiliki Bulog
kini sangat aman, setiap
kemantren rata-rata punya
cadangan 6,9 ton. Namun,
pihaknya tidak menutup
mata, dan harus memas-
tikan kondisi riil di tengah
masyarakat, melalui inspek-
si ini.

“Kalau kita lihat kebutuh-
an beras di Kota Yogya men-
capai 4.400 ton per bulan.
Itu sudah tercukupi. Tapi,
untuk beras premium ini
jadi perhatian, karena stok-
nya tidak seperti biasa,” ka-
tanya.

Ia menyebut, kondisi itu
sedikit banyak disebabkan
oleh terhentinya aktivitas
penggilingan beras premi-

yang oleh Perum
Bulogsuntuk pembelian be-
ras subsidi pemerintah itu.
Aplikasi diterapkan penge-
cer, pedagang. koperasi dan
lainnya, guna memastikan
distribusi beras SPHP tepat
sasaran, mencegah penya-
lahgunaan, serta memantau
pergerakan stok secara aku-
rat.

“Bagi yang belum, silakan
datang ke Dinas Perdagang-
an atau Bulog, kami rutin
mengedukasi pedagang un-
tuk masuk ke Klik SPHP.
Setiap ada kebijakan baru,
Kkami responsif. Termasuk
ketika pekan lalu dilun-
curkan aplikasi Klik SPHP,
maka pedagang dan peng-
ecer SPHP langsung kami
edukasi,” ungkap Vero. (aka)

TRIBUN JOG.A/AZKA RAMAD
INSPEKSI - Jajaran Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Kota Yogyakarta mengecek kondisi beras saat menggelar inspeksi m
dadak di sebuah gudang, Kamis (28/8).
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